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MODEL MAKSIMASI SALURAN DISTRIBUSI MULTI-ITEM
DENGAN KENDALA KERUSAKAN BARANG

(Studi Kasus Pada Koperasi Badan Usaha “Brosem”, Batu)

ABSTRAK

Kesuksesan produk manapun bergantung pada penggabungan
saluran distribusi (distribution mix)-nya, yaitu kombinasi saluran-
saluran distribusi yang dipilih oleh perusahaan untuk menyampaikan
produk kepada para pengguna akhir. Proses distribusi yang terjadi
saat ini tidak selalu mencerminkan suatu distribusi yang lancar, salah
satu kendalanya adalah kerusakan barang. Pada distribusi multi-item
dengan adanya kerusakan barang tidak hanya diperlukan biaya set up
utama, namun juga biaya set up tambahan untuk item tertentu. Dua
model saluran distribusi multi-item dari kebijakan desentralisasi yang
berada dalam efek koordinasi non-cooperative dan terdapat model
dengan dan tanpa Joint Replenishment Program (JRP). Pada model
dengan adanya JRP keuntungan pengecer dan keuntungan per satuan
waktu untuk produsen lebih besar daripada model tanpa JRP. Oleh
karena itu, adanya JRP pada model saluran distribusi multi-item
dapat meminimalkan biaya set up.

Kata Kunci: Multi-item, Kerusakan Barang, Saluran Distribusi,
Joint Replenishment Program (JRP)
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THE MAXIMIZATION MODEL MULTI-ITEM
DISTRIBUTION CHANNEL WITH DETERIORATIONS

ITEMS
(Case Study at Cooperative Enterprises "Brosem", Batu)

ABSTRACT

The success of any product depends on the incorporation of
distribution channels (distribution mix) its, which is a combination of
distribution channels chosen by the company to deliver products to
end users. The process of the current distribution does not
necessarily reflect the current distribution, one of problem is the
deterioration items. On the distribution of multi-item with a defect in
the goods not only needed major set up cost, but also a minor set up
for specially item. Two models of multi-item distribution channel of
decentralization policy that are in effect non-cooperative
coordination and there are models with and without the Joint
Replenishment Program (JRP). On models with the JRP retailer’s
profit and the manufacturer’s profit is greater than the model without
the JRP. Therefore, the JRP on a model of multi-item distribution
channels to minimize the set up cost.

Keywords: Multi-item, Deteriorations Items, Distribution Channels,
Joint Replenishment Program (JRP)
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Sistem
n : Jumlah barang jadi
i : Barang jadi ke-i, dengan i = 1,2,3,...,n.
j : Kebijakan ke-j, dengan j = 1,2.

: Keuntungan sistem kebijakan ke-j
Produsen

: Biaya set up utama, : Biaya set up tambahan, : Biaya pemesanan bahan baku, : Biaya penyimpanan barang jadi, : Biaya penyimpanan barang  baku, : Biaya pembelian bahan baku
: Jumlah produksi
: Tingkat pemakaian bahan baku, : Tingkat kerusakan bahan baku, : Waktu memulai produksi barang ke-i, (t) : Tingkat persediaan barang jadi ke-i pada waktu t, ( ) : Tingkat persediaan bahan baku ke-i pada waktu t, : Keuntungan per satuan waktu kebijakan ke-j

Pengecer
: Biaya set up utama, : Biaya set up tambahan, : Biaya pembelian barang jadi, : Biaya penyimpanan barang jadi, : Jumlah permintaan
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